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M atematika merupakan alat yang sangat membantu dalam mencari penye
lesaian berbagai permasalahan termasuk persoalan-persoalan ekonomian 
bisnis. 

Sebenarnya sudah sangat banyak buku-buku matematika yang tersedia. Akan tetapi 
hampir kebanyakan ditujukan bagi mahasiswa di tingkat Universitas. Karena dirasakan 
minimnya keberadaan buku-buku matematika untuk Tingkat Diploma III maka penulis 
berusaha untuk menyuguhkan materi yang sesuai untuk kebutuhan Tingkat Diploma 
III. Materi buku ini diberikan selama satu semester yaitu di Semester I, sehingga dapat 
juga dipergunakan bagi Tingkat Diploma I. Semua materi dalam buku ini telah 
diterapkan diJurusan Manajemen Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Katolik 
Parahyangan. 

Materi dalam buku ini terbagi dalam lima bagian. Bagian pertama berisi Konsep
konsep Dasar Matematika sehubungan dengan Teori Baris dan Deret. Kemudian 
dilanjutkan dengan Penerapan Teori Baris dan Deret dalam Bisnis dan Ekonomi. Bagian 
kedua menggambarkan Konsep-konsep Dasar Matematika dari Teori Fungsi Linier 
yang dilengkapi dengan Penerapan Konsep Fungsi Linier tersebut dalam Bisnis dan 
Ekonomi. Bagian ketiga menguraikan tentang Konsep-konsep Dasar Matematika 
tentang Teori Limit dan Penerapannya dalam Bisnis dan Ekonomi. Bagian keempat 
menguraikan Teori Diferensial yang dilanjutkan dengan Penerapan Diferensial dalam 
Bisnis dan Ekonomi. Dan bagian terakhir menguraikan Konsep-konsep Dasar 
Matematika sehubungan dengan Teori Integral serta Penerapan Konsep Integral tersebut 
dalam Bisnis dan Ekonomi. 

Dernikianlah uraian materi dari buku ini. Penulis hendak mengucapkan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya kepada Bapak Drs. Zainuddin Noerdin, selaku 
mantan Direktur Program Diploma III Universitas Katolik Parahyangan periode 
1995-1998 yang telah memberikan masukan dalam penulisan buku ini. Juga 
kepada Bapak Tatang Suhana yang membantu dalam penyempurnaan pengetikan 
buku ini. Terutama terima kasih kepada suami tercinta Drs Irawan J. Hartono, M.A. 
serta putri tersayang Priscilla Felicia Apriliani untuk segala dukungan, pengertian 
dan kasih sayangnya. Di samping itu juga terima kasih kepada Papa Drs. 
P . J. Pattiwael yang memberikan semangat untuk senantiasa ma ju serta Thu Mertua 
Prof. Dr. Sunaryati Hartono, S.H. atas segala dukungannya. 

Akhir kata, buku ini tersusun semata-mata merupakan berkat dan anugerahNya. 
Semoga buku ini dapat berguna bagi siapa saja yang membutuhkannya. Saran dan 
masukannya sangat penulis harapkan. 

Bandung, Juni 2001. 

Penulis 
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BAGIAN 1 

KONSEP DASAR TEORI BARIS 
DAN DERET SERTA PENGGUNAANNYA 

DALAM BISNIS DAN EKONOMI 

TUJUANUMUM 

Memberikan gambaran dan dasar-dasar pengertian serta pola berpikir yang logis 
sehubungan dengan barisan dan deret bilangan yang tersusun secara teratur dengan 
perubahan-perubahannya yang tertentu. Selanjutnya memberikan tuntunan dalam 
menggunakan rumus-rumus yang telah diperoleh untuk menghitung nilai-nilai yang ingin 
diketahui dari baris dan deret yang ada, seperti menghitung kesamaan suatu nilai dari 
dua baris atau deret yang diketahui, mencari perubahan dari suatu baris a tau suatu deret. 

TUJUAN KHUSUS 

Menerapkan pengetahuan tentang baris dan deret tersebut dalam menghitung 
permasalahan-permasalahan bisnis dan ekonomi di antaranya masalah 
perkembangan usaha sejauh pertumbuhannya yang konstan dari waktu ke waktu, 
masalah nilai uang dalam hal pinjam-meminjam, investasi jangka panjang yang 
dihubungkan dengan tingkat suku bunga yang diasumsikan tetap dari waktu 
ke waktu, dan menghitung pertumbuhan penduduk di suatu daerah serta jumlah 
penduduknya pada suatu waktu tertentu. 



TE �I ARIS DAN DERET 

1.1 Pengertian Baris 

Baris yang dimaksud adalah barisan bilangan yang tersusun secara teratur 
dengan suatu pola perubahan tertentu dari satu suku ke suku berikutnya, 
penggolongan baris dapat didasarkan pada: 

1. Jumlah suku yang membentuknya, sehingga dibedakan menjadi: 
Baris Berhingga 
Baris Tak Terhingga 

2. Pola perubahannya, sehingga dibedakan menjadi: 
Baris Hitung 
BarisUkur 
Baris Harmoni 

Pada buku ini, pembicaraan mengenai teori baris dibatasi hanya pada baris 
berhingga dengan pola perubahan baris hi tung dan baris ukur. Yang dimaksud 
dengan baris berhingga yaitu baris dengan jumlah sukunya berhingga. 

1.2 Baris Hitung 

Baris hi tung yaitu barisan bilangan di mana pola perubahan dari satu suku 
ke suku berikutnya besamya tetap dan pola perubahan tersebut dapat diperoleh 
dari selisih antara suatu suku dengan suku sebelumnya. 

Contoh: 
2, 4, 6, 8, 10, 12 
51 (suku pertama) = 2 
52 (suku kedua) = 4 

53 (suku ketiga) = 6 
54 (suku keempat) = 8 
5., (suku ke-n) 
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Pola perubahan dari satu suku ke suku berikutnya dilambangkan dengan b (beda) 
dan besarnya adalah selisih antara dua suku berturutan (selisih antara suatu suku dengan 
suku sebelumnya). Nilai b untuk baris hi tung tersebut adalah 2 (selisih antar suku, yaitu ' 
b = 4-2 = 6-4=8-6=10-8=12-10 = 2). Rumus matematika untuk memperoleh pola 
umum baris tersebut diperoleh dengan perhitungan: 

51 = a = 2 
52 = a + b = 2 + 2 = 4 
53 = a + 2b = 2 + (2) 2 = 6 
54 = a + 3b = 2 + (3) 2 = 8 
55 = a + 4b = 2 + (4) 2 = 10 

maka untuk suku ke-n diperoleh dari rumus:5,, =a+( n-1 )b sebagai ca ta tan bahwa rum us 
ini berlaku um um 

1.3 Deret Hi tung � 
Deret hi tung yaitu deretan bilangan yang tersusun dengan aturan di mana suku 

pertamanya sama dengan suku pertama baris hitungnya, suku keduanya merupakan 
penjumlahan dua suku pertama baris hitungnya, suku ketiganya merupakan penjumlahan 
tiga suku pertama baris hitungnya, dan seterusnya. 

Contoh: (dari contoh baris hi tung di atas) 

Baris hi tung : 2, 4, 6, 8, 10, .. .. Maka 

Deret hitung : 2, 6, 12, 20, 30, ... 
di mana D1 = 2 

D2 = 2 + 4 = 6 
D3 = 2 + 4 + 6 = 12 
D4 = 2 + 4 + 6 + 8 = 20 
05 = 2 + 4 + 6 + 8 + 10 = 30 

Setiap deret hi tung dapat diketahui nilai dari tiap-tiap sukunya dengan menggunakan 
rumus di bawah ini: 

n D11=2(a+S11) 

Jika melalui rumus: 

On = n/2 I 2a + (n -1) bl 

a tau 

DI= 1/212(2)+(1-1)2}=2 
02 = 2/212(2) + (2-1) 2} = 6 
03 = 3/212(2) + (3 -1) 2 I = 12 
D4 = 4/212(2) + (4-1) 2 I= 20 
05 = 5/212(2) + (5 -1) 2 I= 30 

1.4 Baris Ukur � 

Dn =�{2a+(n-L)?} 
2 

Baris ukur yaitu barisan bilangan di mana pola perubahan dari satu suku ke suku 
berikutnya besarnya tetap dan pola perubahan tersebut dapat diperoleh dari perbandingan 
antara suatu suku dengan suku sebelumnya. 
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c.an 

�suku 
lingan 

2, 6, 18, 54, 162, .......................... ..... , S11 
51 (suku pertama) 2 
S (suku kedua) -· 6 2 ' 8 S (suku kellga) l 

3 
54 (suku keempat) 54 
S,. (suku ke lima) = 162 

" 
Pola perubahan dari satu suku ke suku berikutnya dilan1bangkan dengan r (rasio) 

dan besarnya adalah perbanding antara dua suku yang berturutan (rasio antara suatu 
suku deng<:1n suku sebelun1nya). Nilai r untuk baris ukur tersebul adalah 3 (rasio antar
suku, yaitu r = 6/2=18/6 = 54/18 = 162/54 = 3 ). Rum us matematika untuk memperoleh 
pola u1nurn baris tcrsebut diperoleh dengan perhitungan: 

51 =a = 2 
52 =ar =2.3=6 
53 = ar2 = 2 32 = 2. 9 = 18 
S 4 =ar3 = 2 33 = 2 . 27 = 54 
55 = ar' = 2 34 = 2 . 81 = 162 

n1aka untuk suku ke-11 diperoleh dari ruin us: S11 = ar n-·i , run1us ini berlaku u1nun1. 

1.5 Deret Ukur 

J)eret ukur yaitu deretan bilangan yang tersusun dengan aturan di mana suku 
pertan1anya san1a dengan suku pertama baris ukurnya, suku keduanya n1erupakan 
penjumlahan dua .suku perta1na baris ukurnya, suku ketiganya rncrupakan penjurnlJhan 
tiga suku perta1na baris ukurnya, dan seterusnya. 

Con/oh: (dari contoh baris ukur di atas) 

Baris ukur: 2, 6, 18, 54, 162, . . . .. n1aka 
Dcret ukur: 2, 8, 26, 80, 242, . . . .  
di 1nana [)1 = 2 

02 = 2 + 6 = 8 
D 3 = 2 + 6 + 18 = 26 
04 = 2 + 6 + 18 + 54 = 80 
05 = 2 + 6 + l8 + 54 + 80 = 242 

Setiap deret ukur dapat diketahui nilai dari tiap-tiap sukunya dcngan menggunakan 
run1us di bawah ini: 

011 =�(J��
r:J , r<l 

1-r 
Jika inelalui ru1nus: 

Dn=a(r"-1)/r-1 

a tau 

D1 =2( 3' - l  )/3 - 1  =2 
02=2(32-1)/3-1 =8 
D3=2(33-1)/3--1 =26 
D4=2(34--1)/3-1 =80 
D5=2(35 - 1)/3-l =242 

BAB 1 Teori Baris dan Deret 

LI 011 = 1fi'l' ,r>l 

r-1 

5 



Baris Hitimg dan Deret Hitting 

1. Diberikan suku ketiga dan suku ketujuh dari suatu baris hitung masing-masing 
sebesar 150 dan 170. Carilah suku kesepuluh dari baris hi tung tersebut dan suku 
kelima dari deret hitungnya. 
/awab: 
Suku ketiga baris hitung 53 =a + (n - l)b 

=a + (3-1)b 
150 =a +2b ......... * 

Suku ketujuh baris hitung: 57 =a + (n - l)b 
=n +(7-l)b 

170 = n + 6b . . ....... ** 

Dari ** dan * : 
170 = n + 6b dan 
150 = n + 2b 
20 = 4b 

b = 5 

s = 3 n + (11 -l)b = 150 
a+ (3 - l)b = 150 
n + 2 (5) = 150 

n + 10 = 150 
n = 140 

Setelah diketahui bahwa suku pertama baris hitung tersebut adalah 140 dan bcdanya 
5, maka suku kesepuluh dari baris hi tung sebagai berikut: 

510 =a+ (n - l)b 
=a+ (10-l)b 
= 140 + (10 -1)5 
= 140 + 45 
= 185 

Suku kelima dari deret hitungnya: 

n 05 =-( 2a+(n-1 )b) 
2 

"' 5 
=- ( 2.140+( 5-1 )5) 

BAGIAN 1 

2 
5 

=-.300 
2 

=750 

2. Berapa suku pertama serta beda dari suatu baris hitung yang suku keempat baris 
hitun&nya adalah nol dan suku ke tiga deret hitungnya adalah 180. 

fawab: 
n 

D3=-(2n+( n-1)b) 
2 

Suku ketiga deret hi tung: 

3 
180 =-(2n+( 3-l)b) 

2 
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tris 

180 =:�( 2a+2b) 
2 

180 =(3a+3 b) ............... ' 

Suku keempat baris hi tung: 
S,, =a+(11-1)b 
0=a+(4-I)b 
0=a+3b........... ** 

l)ari �· dan �-�· (dengan cara elin1inasi): 

Mencari suku pertan1a: 180" 3a+3b 
0=a+3b 

Mencari beda : 

180 18(!=2a-7a= =90 

0 =a+ 3/J 
() = 90 + 3b 
-3b = 90 
b = 90 -30 

-3 

2 

Jadi suku pertama baris hitung tersebut adalah 90 dan bedanya -30 

I<esamaan Dua Baris Hi tung 
3. I3aris hi tung X nilai suku pertan1a scbesar 350 dan selisih antar-sukunya � 10. 

Sedangkan baris hi tung Y suku pertan1anya besarnya 50 clan bedanya 10. Pad a suku 
keberapa kedua baris ini men1punyai nilai yang san1a? 
fawab: 
Baris hi tung X: S, =a + (11 - 1) b 

Baris hitung Y: S " 

= 350 + (n -1) (-10) 
=350-10(11 -l) 
= 350 ... 1011 + 10 
= 360 -lOn 

=a+(11-J)b 
= 50 + (11 -1) JO 
= 50+10(11-l) 

= 50 + 1011 -10 
= 40 + 1011 

J(edua baris tersebut 1nemiliki nilai yang san1a: 

S =S x l/ 
360 ... ·1011= 40 + 1011 
360-40 =10n+l011 

320= 2011 
16 = n 

(1 ·I 

; C\' 

(I I' I ) b 
f1' ( i \) 

Jadi pad a nilai suku ke-16 1naka kedua baris tersebut bcrnilai san1a. 
Berapakah nilainya suku ke-16 tersebut? 
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